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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 

 

 

I. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ b ب .2

 - ta’ t ت .3

 sa’ ṡ s dengan titik di atasnya ث .4

 - Jim j ج .5

 ha’ ḥ h dengan titik di bawahnya ح .6

 - kha’ kh خ .7

 - Dal d د .8

 Zal ẑ z dengan titik di atasnya ذ .9

 - ra’ r ر .10

 - Zai z ز .11

 - Sin s س .12

 - Syin sy ش .13

 Sad ṣ s dengan titik di bawahnya ص .14

 Dad ḍ d dengan titik di bawahnya ض .15
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 tha’ ṭ t dengan titik di bawahnya ط .16

 zha’ ẓ z dengan titik di bawahnya ظ .17

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع .18

 - Ghain g غ .19

 - fa’ f ف .20

 - Qaf q ق .21

 - Kaf k ك .22

 - Lam l ل .23

 - Mim m م .24

 - Nun n ن .25

 - Wawu w و .26

 - Ha h ه .27

 ΄ Hamzah ء .28

Apostrof, lambang ini tidak 

digunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 - ya’ y ي .29

Sumber: As’ad Sungguh, Ejaan Yang Disempurnakan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2011), Cet. ke-9, h. 91-92. 

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

 

III. Tã’ Marbȗtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jamã’ah جماعة

2. Bila dihidupkan ditulis t كرامة الأولياء ditulis karãmatul-auliyã’ 
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IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

V. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ã, i panjang ditulis ī, dan u panjang diltulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + yã’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wãwu mati 

ditulis au. 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan apostrof (‘) 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis mu’annas مؤنث

VIII. Kata Sandang Alif + Lãm 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

نآالقر  ditulis Al-Qur’ãn 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

 ditulis asy-Syi’ah الشيعة

IX. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

X. Kata dalam Rangakaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata per kata 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis Syaikh al-Islãm شيغ الإسلام

XI. Singkatan 

  swt. = Subhanahu Wa Ta’ala 

  saw. = Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

  DP3 = Daftar Penilaian Prestasi Kerja 

  H  = Hijriah 

   M  = Masehi 
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  HR. = Hadits Riwayat 

  IAIN = Institut Agama Islam Negeri 

  IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

  KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

  LPMP = Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

  MGBK = Musyawarah Guru Bimbingan Konseling 

  MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

  PAI = Pendidikan Agama Islam 

  PKB = Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

  PKG = Penilaian Kinerja Guru 

  PLPG = Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 

  PMPTK = Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

  PNS = Pegawai Negeri Sipil 

  PP  = Peraturan Pemerintah 

  Qs. = Al-Qur’ãn surat 

  SMA N = Sekolah Menengah Atas Negeri 

  SNP = Standar Nasional Pendidikan 

  UKA = Uji Kompetensi Awal 

  UKG  = Uji Kompetensi Guru 

  UU = Undang-Undang 

  KEMDIKBUD  = Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

  KEMENAG  = Kementerian Agama 
  MENEGPAN & RB = Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan  

  Reformasi Birokrasi 

  cet. = cetakan 

  dkk. = dan kawan-kawan 

  ed.  = edisi 

  h.  = halaman 

  ibid. = ibiden 

  loc.cit. = loco citato 

  op.cit. = opere citato 

  terj. = terjemahan 

  tn.  = tanpa nama 

  tp.  = tanpa penerbit 

  tt.  = tanpa tahun 

  ttp. = tanpa tempat 

  vol. = volume 
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ABSTRAK 

Judul tesis ini adalah “Penafsiran Ayat-Ayat Ukhuwah Wathaniyah dan 

Relevansinya dengan Nasionalisme Perspektif Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar” 

ditulis oleh: Ahnat Refki, NIM: 2220080050, Mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur`an dan 

Tafsir, Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, tesis ini berjumlah 161 

halaman. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan kehidupan kebangsaan 

Indonesia yang ditandai oleh keberagaman masyarakat serta munculnya polarisasi 

sosial-politik, konflik identitas, intoleransi, dan melemahnya solidaritas kebangsaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan dengan ukhuwah wathaniyah dalam Tafsir Al-Azhar; (2) menganalisis 

dimensi ukhuwah wathaniyah dalam penafsiran Hamka; (3) menjelaskan konstruksi 

ukhuwah wathaniyah menurut penafsiran Hamka; dan (4) menganalisis relevansi 

penafsiran Hamka terhadap nasionalisme. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

sumber utama Tafsir Al-Azhar karya Hamka, edisi Pustaka Nasional Pte Ltd, 

Singapura, 2001. Penelitian menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui analisis isi (content analysis) dan 

pendekatan historis-sosiologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 

yabg berkaitan dengan ukhuwah wathaniyah di antaranya QS. Āli „Imrān [3]:103–

105, QS. al-Ḥujurāt [49]:10 dan 13, QS. al-Mā‟idah [5]:2 dan 8, serta QS. an-Nisā‟ 

[4]:58 mengandung gagasan tentang persatuan, perdamaian, keberagaman, saling 

mengenal, kerja sama, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial. Berdasarkan 

analisis penelitian, unsur ukhuwah wathaniyah meliputi kesamaan tanah air, 

kesadaran sebagai satu bangsa, keberagaman masyarakat, dan kehidupan bersama. 

Prinsip yang digunakan sebagai kategori analitis meliputi at-tawassuth, al-i‘tidāl, dan 

at-tawāzun, sedangkan nilai yang ditemukan meliputi persatuan, saling memahami, 

solidaritas kebangsaan, keadilan sosial, dan kemaslahatan bersama. Ketiga kategori 

tersebut tidak diposisikan sebagai klasifikasi yang secara eksplisit dirumuskan 

Hamka, tetapi sebagai perangkat analitis untuk memahami konstruksi pemikirannya. 

Berdasarkan sintesis terhadap keseluruhan penafsiran tersebut, penelitian ini 

mengonstruksikan ukhuwah wathaniyah dalam perspektif Hamka sebagai 

persaudaraan kebangsaan yang dibangun atas kesadaran hidup bersama dalam satu 

tanah air dan bangsa yang beragam, kemudian diwujudkan melalui persatuan, saling 

mengenal dan memahami, perdamaian, kerja sama dalam kebaikan, keadilan, serta 

tanggung jawab sosial, dengan orientasi pada keamanan, kemakmuran, dan 

kemaslahatan kehidupan bangsa. Konstruksi tersebut memiliki relevansi dengan 

nasionalisme Indonesia karena mendukung persatuan, penghormatan terhadap 

keberagaman, solidaritas kebangsaan, keadilan, dan kepentingan bersama. 

Kata kunci: Ukhuwah Wathaniyah, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Nasionalisme. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled “The Interpretation of Qur’anic Verses on 

Ukhuwah Wathaniyah and Its Relevance to Nationalism from Hamka’s 

Perspective in Tafsir Al-Azhar.” It was written by Ahnat Refki, Student ID 

Number (NIM): 2220080050, a student of the Qur‟anic Studies and Exegesis 

(Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir) Study Program, Postgraduate Program, UIN Imam 

Bonjol Padang. This thesis consists of 161 pages. 

This study is motivated by the importance of strengthening ukhuwah 

wathaniyah within Indonesian society, which is characterized by diversity in 

religion, ethnicity, culture, and social groups. Various national issues, such as 

socio-political polarization, identity conflicts, intolerance, and weakening social 

solidarity, indicate the need to strengthen the values of unity and communal life. 

In this context, Hamka‟s thought in Tafsir Al-Azhar is important to examine in 

order to understand how Qur‟anic interpretation provides a foundation for 

developing ukhuwah wathaniyah in national life. This study aims to analyze 

Hamka‟s interpretation of Qur‟anic verses related to ukhuwah wathaniyah, 

analyze the elements, principles, and values identified in his interpretation, 

construct the concept of ukhuwah wathaniyah according to Hamka, and analyze 

its relevance to Indonesian nationalism. 

This study employs a qualitative approach using library research. The 

primary source is Hamka‟s Tafsir Al-Azhar, specifically the 2001 edition published 

by Pustaka Nasional PTE LTD, Singapore. The data are analyzed using content 

analysis, while a historical-sociological approach is employed as a supporting 

approach.  

The findings show that Hamka‟s interpretation of QS. Āli „Imrān [3]:103–

105, QS. al-Ḥujurāt [49]:10 and 13, QS. al-Mā‟idah [5]:2 and 8, and QS. al-

Nisā‟ [4]:58 contains ideas concerning unity, peace, diversity, mutual 

understanding, cooperation, justice, trustworthiness, and social responsibility. 

Based on the analysis, the elements of ukhuwah wathaniyah consist of a shared 

homeland, awareness of belonging to one nation, social diversity, and communal 

life. The principles used as analytical categories consist of at-tawassuth, al-

i„tidāl, and at-tawāzun, while the identified values include unity, mutual 

understanding, national solidarity, social justice, and the common good. These 

three categories are not presented as classifications explicitly formulated by 

Hamka, but rather as analytical instruments for understanding the construction of 

his thought. 

Based on a synthesis of Hamka‟s overall interpretations, this study 

constructs ukhuwah wathaniyah from Hamka‟s perspective as a form of 

brotherhood based on national belonging, built upon an awareness of living 

together within a shared homeland and nation characterized by diversity, and 

manifested through unity, mutual recognition and understanding, peace, 

cooperation in goodness, justice, and social responsibility, with an orientation 

toward the security, prosperity, and common good of the nation. This construction 

is relevant to Indonesian nationalism because it supports national unity, respect 

for diversity, national solidarity, justice, and the common interest. 

Keywords: Ukhuwah Wathaniyah, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Nationalism. 
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